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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat,
taufik, dan hidayah-Nya sehingga buku Pendidikan Berbasis
Masyarakat: Analisis Organizational Design PKBM Pemuda Pelopor
ini dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, teladan utama
dalam membangun peradaban berbasis ilmu pengetahuan,
pemberdayaan, dan nilai-nilai kemanusiaan.

Buku ini hadir sebagai bentuk perhatian akademik terhadap
pentingnya pendidikan berbasis masyarakat dalam menjawab
berbagai persoalan sosial, pendidikan, dan pemberdayaan sumber
daya manusia di Indonesia. Di tengah keterbatasan akses pendidikan
formal bagi sebagian masyarakat, keberadaan Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) menjadi salah satu alternatif strategis dalam
menyediakan layanan pendidikan yang inklusif, fleksibel, dan
berorientasi pada kebutuhan nyata masyarakat. PKBM tidak hanya
berfungsi sebagai lembaga pendidikan non-formal, tetapi juga sebagai
ruang pemberdayaan sosial yang membangun kesadaran,
keterampilan, dan kemandirian masyarakat.

Secara khusus, buku ini mengangkat kajian mengenai
organizational design atau desain organisasi pada PKBM Pemuda
Pelopor di Kota Sukabumi. Pembahasan dalam buku ini menyoroti
bagaimana struktur organisasi, pembagian peran, mekanisme
koordinasi, budaya organisasi, hingga pengelolaan sumber daya
manusia dibangun dalam konteks lembaga pendidikan berbasis
komunitas. Kajian ini menjadi penting karena efektivitas sebuah
lembaga pendidikan non-formal tidak hanya ditentukan oleh program

yang dimiliki, tetapi juga oleh bagaimana organisasi tersebut



dirancang dan dijalankan secara adaptif, partisipatif, dan
berkelanjutan.

Dalam buku ini, pembaca akan menemukan pembahasan yang
komprehensif mengenai konsep pendidikan berbasis masyarakat,
manajemen sumber daya manusia dalam konteks komunitas, teori-
teori desain organisasi, hingga penerapannya dalam praktik
pengelolaan PKBM. Selain itu, buku ini juga memaparkan berbagai
tantangan yang dihadapi lembaga pendidikan non-formal, seperti
keterbatasan sumber daya, kebutuhan akan inovasi organisasi,
pentingnya budaya kolaboratif, serta tuntutan adaptasi terhadap
perubahan sosial dan perkembangan zaman.

Kami berharap buku ini dapat memberikan kontribusi akademik
bagi pengembangan kajian pendidikan non-formal dan manajemen
organisasi pendidikan di Indonesia. Buku ini juga diharapkan dapat
menjadi referensi bagi dosen, mahasiswa, peneliti, pengelola PKBM,
praktisi pendidikan, maupun pihak-pihak yang memiliki perhatian
terhadap pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan. Lebih dari
itu, semoga buku ini mampu memberikan inspirasi bagi lahirnya
desain organisasi pendidikan yang lebih humanis, inklusif, dan
responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Semoga buku ini
bermanfaat dan menjadi bagian dari ikhtiar bersama dalam
membangun pendidikan masyarakat yang lebih baik dan

berkelanjutan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan
sumber daya manusia suatu bangsa. Namun dalam realitas empiris,
sistem pendidikan formal tidak selalu mampu menjangkau seluruh
lapisan masyarakat, terutama kelompok-kelompok yang secara
struktural terpinggirkan oleh berbagai hambatan ekonomi, geografis,
maupun sosial budaya. Di sinilah pendidikan non-formal memainkan
peran yang tidak hanya komplementer, tetapi juga transformatif. Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) hadir sebagai satuan pendidikan
non-formal yang berfungsi sebagai ruang alternatif pembelajaran
sekaligus pemberdayaan komunitas. Lebih dari sekadar institusi
pendidikan pengganti, PKBM merupakan ekosistem belajar yang
berakar pada nilai-nilai keswadayaan, kemitraan, dan keberpihakan
terhadap warga yang belum terlayani sistem formal (Ibrahim et al.,
2020).

Secara empiris, perkembangan PKBM di Indonesia menunjukkan
dinamika  yang  signifikan. @ Berdasarkan data  Dapodik
Kemendikbudristek tahun ajaran 2024/2025, jumlah PKBM dan
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) telah mencapai lebih dari 11.000
satuan pendidikan, dengan penambahan sekitar 336 satuan baru
dibandingkan tahun sebelumnya (BPS, 2024). Angka ini
mencerminkan kesadaran yang terus tumbuh bahwa pendidikan non-

formal bukan sekadar pelengkap, melainkan komponen esensial
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dalam arsitektur pendidikan nasional. Namun demikian, data tersebut
juga menyimpan ironi: meski jumlah lembaga terus bertambah, rasio
murid terhadap tenaga pendidik di PKBM dan SKB masih jauh dari
ideal, yakni 38,32 pada tahun ajaran 2024/2025, hampir dua kali lipat
dari rasio ideal yang ditetapkan regulasi nasional (Kemendikbud
Ristek, 2024). Angka ini mengisyaratkan ketimpangan kapasitas
kelembagaan yang serius dan menjadi sinyal bahwa pertumbuhan
kuantitas belum diimbangi oleh kematangan desain organisasi.

Di tengah kondisi tersebut, pertanyaan tentang bagaimana sebuah
PKBM diorganisasikan bagaimana struktur, peran, koordinasi, dan
budayanya dirancang menjadi pertanyaan yang tidak lagi sekadar
administratif, tetapi bersifat strategis dan bahkan ideologis.
Organizational design, dalam perspektif kontemporer, tidak dapat
dipahami hanya sebagai pengaturan kotak-kotak dalam bagan
struktur. Robbins (sebagaimana dikutip dalam Lazarevi¢ & RuZicic,
2023) mendefinisikan desain organisasi sebagai proses di mana
manajer mengembangkan atau mengubah struktur sebuah organisasi,
yang mencakup dimensi kompleksitas, formalisasi, dan sentralisasi.
Sementara Joseph & Sengul (2025), dalam tinjauan literatur
komprehensif mereka terhadap riset organizational design dari tahun
2000 hingga 2023, mengidentifikasi empat pendekatan utama dalam
desain organisasi kontemporer: konfigurasi, kontrol, kanalisasi, dan
koordinasi. Keempat dimensi tersebut sangat relevan untuk
menganalisis lembaga pendidikan non-formal seperti PKBM yang
beroperasi dalam keterbatasan sumber daya namun dituntut
memberikan layanan yang adaptif dan bermakna.

Persoalan desain organisasi menjadi semakin kritis ketika
dikontekstualisasikan dalam realitas PKBM yang secara tipikal
memiliki sumber daya terbatas, tenaga pengelola yang merangkap

peran ganda, serta basis komunitas yang dinamis dan heterogen.
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Hidayat & Aziz (2024) secara eksplisit memperingatkan bahwa tanpa
rancangan struktur yang jelas namun tetap cair, lembaga pendidikan
non-formal berisiko kehilangan esensi pengabdiannya karena terjebak
dalam kerumitan teknis dan beban birokrasi yang tidak proporsional.
Hal serupa dikemukakan Akmalina (2024) dalam studinya tentang
PKBM Karya Manunggal, yang menemukan bahwa kepemimpinan
inklusif dan partisipatif berkontribusi pada perkembangan
operasional dan keberhasilan peserta didik, meskipun tantangan
seperti rendahnya keterlibatan peserta dan keterbatasan tutor tetap
menjadi hambatan nyata. Temuan ini menegaskan bahwa dinamika
internal organisasi PKBM, termasuk desain struktur dan pembagian
perannya, memiliki konsekuensi langsung terhadap kualitas layanan
pembelajaran.

Kota Sukabumi, sebagai salah satu pusat aktivitas sosial dan
pendidikan di Provinsi Jawa Barat, menjadi konteks yang menarik
untuk mengkaji dinamika tersebut. PKBM Pemuda Pelopor yang
berlokasi di kota ini merupakan salah satu lembaga pendidikan non-
formal yang secara aktif melayani kelompok pemuda dengan
tantangan ekonomi dan sosial yang spesifik. Berdasarkan observasi
lapangan yang dilakukan dalam penelitian ini, PKBM Pemuda Pelopor
memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari studi-studi
PKBM yang telah ada: pertama, lembaga ini secara konsisten
memfokuskan diri pada segmen pemuda yang secara demografis
berada dalam transisi kritis menuju dunia kerja atau pendidikan
lanjut; kedua, lembaga ini beroperasi dengan model kepengelolaan
yang menekankan partisipasi komunitas; dan ketiga, lembaga ini
menghadapi tekanan ganda antara menjaga fleksibilitas organisasi
dan mempertahankan standar profesionalisme yang memadai.

Studi tentang desain organisasi pada lembaga pendidikan non-

formal umumnya, dan PKBM pada khususnya, masih didominasi oleh
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pendekatan deskriptif yang lebih banyak mendokumentasikan kondisi
yang ada daripada menganalisisnya secara kritis dalam kerangka teori
organisasi yang komprehensif. Penelitian Nasrudin et al., (2024)
tentang PKBM Tunas Aksara di Lombok Barat, misalnya, mengungkap
bahwa pelaksanaan pendidikan non-formal dalam aspek perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi berjalan cukup baik;
namun studi tersebut tidak mengeksplorasi bagaimana desain
organisasi itu sendiri sebagai konstruk analitik yang utuh
berkontribusi terhadap atau menghambat efektivitas kelembagaan.
Lestari et al.,, (2024) dalam kajian mereka terhadap PKBM Cerme
Gresik menggunakan kerangka Strategic Alignment Maturity Model
(SAMM) menemukan bahwa lembaga tersebut hanya berada pada
Level 2 dalam hal keselarasan antara strategi teknologi informasi dan
strategi bisnis, yang mengindikasikan masih lemahnya integrasi
sistem dalam desain organisasi secara keseluruhan. Iskandar et al.,
(2024) memfokuskan kajian mereka pada manajemen kinerja di PKBM
Imam Syafe'i Bandung, namun tanpa secara eksplisit mengaitkan
temuan-temuannya dengan variabel desain organisasi yang lebih luas.

Kesenjangan penelitian (research gap) yang paling kentara dalam
literatur yang ada adalah absennya kajian yang secara holistik
menganalisis organizational design PKBM mencakup dimensi
struktur formal, pembagian peran, mekanisme koordinasi, dan
budaya organisasi sebagai satu kesatuan sistem yang saling
mempengaruhi. Kajian-kajian terdahulu cenderung bersifat parsial:
ada yang mengkaji manajemen program, ada yang menganalisis
kepemimpinan, ada yang meneliti penerapan teknologi, namun sangat
jarang yang memotret desain organisasi secara integral sebagai objek
studi utama. Lebih jauh lagi, hampir tidak ada penelitian yang
menempatkan PKBM yang berfokus pada segmen pemuda sebagai
kasus yang memiliki kekhasan analitik tersendiri, padahal kelompok
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pemuda memiliki kebutuhan, motivasi, dan dinamika keterlibatan
yang berbeda secara fundamental dari kelompok sasaran PKBM pada
umumnya, seperti warga belajar dewasa atau ibu rumah tangga.

Dalam konteks yang lebih luas, pentingnya mengkaji desain
organisasi lembaga pendidikan non-formal juga didorong oleh
tuntutan adaptabilitas pasca-pandemi COVID-19. Safaruddin et al.,
(2022) berpendapat bahwa organisasi pendidikan yang mampu
bertahan dan berkembang di era pasca-pandemi adalah organisasi
yang mengadopsi struktur agile demi menjaga keberlanjutan layanan.
Barrett-Maitland et al., (2025) mempertegas argumen ini dengan
menyatakan bahwa lanskap pendidikan yang terus berubah, penuh
ketidakpastian, dan semakin kompetitif menuntut institusi
pendidikan untuk dapat merespons secara cepat dan adaptif.
Kemampuan respons tersebut tidak bisa terlepas dari bagaimana
desain organisasinya dirancang: apakah struktur hierarki yang kaku
atau arsitektur yang lebih cair dan responsif.

Penelitian ini lahir dari kepedulian terhadap realitas tersebut.
Dengan mengambil PKBM Pemuda Pelopor di Kota Sukabumi sebagai
kasus studi, penelitian ini berupaya melakukan analisis yang lebih
mendalam dan kritis terhadap bagaimana organizational design
bekerja dalam konteks lembaga pendidikan non-formal berbasis
komunitas. Analisis ini tidak dimaksudkan untuk menilai apakah
desain yang ada sudah benar atau salah menurut ukuran normatif
tertentu, melainkan untuk memahami logika internal organisasi
tersebut, mengidentifikasi titik-titik kekuatannya, dan mengenali
ruang-ruang yang masih dapat dikembangkan menuju desain yang
lebih efektif dan berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi tidak hanya bagi PKBM

Pemuda Pelopor secara spesifik, tetapi juga bagi komunitas akademik
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mendatang. Pertama, diperlukan studi longitudinal yang

mengikuti perkembangan PKBM Pemuda Pelopor dan warga

belajarnya dalam periode waktu yang lebih panjang, setidaknya 3-

5 tahun, untuk memahami dinamika perubahan kelembagaan dan

dampak jangka panjang program.

Kedua, diperlukan studi komparatif yang membandingkan
PKBM Pemuda Pelopor dengan PKBM inklusif di daerah lain baik
di Jawa Barat maupun di provinsi-provinsi lain untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang bersifat kontekstual spesifik
dan faktor-faktor yang bersifat lebih universal dalam menentukan
keberhasilan model inklusif.

Ketiga, diperlukan penelitian yang secara sistematis mengukur
dampak program PKBM Pemuda Pelopor terhadap warga belajar
menggunakan instrumen yang valid dan reliabel, termasuk
pengukuran terhadap dimensi-dimensi yang lebih sulit diukur
seperti self-efficacy, modal sosial, dan kualitas hidup. Penelitian
semacam ini akan memberikan bukti empiris yang lebih kuat
tentang efektivitas model inklusif yang diterapkan lembaga ini.
Bab ini telah menyajikan hasil pengamatan lapangan dan analisis

mendalam tentang desain organisasi PKBM Pemuda Pelopor Kota
Sukabumi dengan menggunakan perspektif yang multidimensional
dan kritis. Dari analisis yang dilakukan, dapat ditarik beberapa
simpulan pokok yang saling terkait dan saling memperkuat.

Pertama, PKBM Pemuda Pelopor telah berhasil mengembangkan
desain organisasi organik yang sangat adaptif dan responsif terhadap
kebutuhan komunitas yang dilayaninya. Desain ini ditandai oleh
fleksibilitas struktural, desentralisasi pengambilan keputusan,
komunikasi horizontal yang intensif, dan fleksibilitas peran yang
memungkinkan respons cepat dan tepat terhadap kebutuhan yang

beragam dan seringkali tidak terduga. Desain organik ini bukan
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produk dari perencanaan rasional yang eksplisit, melainkan evolusi
organik yang dibentuk oleh tantangan kontekstual dan nilai-nilai
kelembagaan yang kuat.

Kedua, inklusivitas bukan sekadar nilai retoris di PKBM Pemuda
Pelopor, melainkan prinsip operasional yang memengaruhi setiap
aspek desain dan praktik organisasional. Komitmen inklusivitas ini
termanifestasi dalam desain program, alokasi sumber daya, budaya
organisasi, dan praktik kepemimpinan. Keberhasilan dalam
mengimplementasikan inklusivitas secara operasional bukan hanya
secara normatif—merupakan pencapaian kelembagaan yang
signifikan dan layak mendapat pengakuan lebih luas.

Ketiga, kepemimpinan inklusif yang ditunjukkan oleh para
pengelola PKBM Pemuda Pelopor merupakan faktor kritis yang
memungkinkan desain organik dan komitmen inklusivitas untuk
berfungsi secara efektif. Tanpa kepemimpinan yang memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi, orientasi pada kesejahteraan orang
yang dilayani, dan kemampuan untuk membangun kepercayaan dan
rasa memiliki di antara berbagai stakeholder, desain organisasi yang
baik sekalipun akan sulit untuk diterjemahkan ke dalam praktik yang
bermakna.

Keempat, dampak sosial yang dihasilkan oleh PKBM Pemuda
Pelopor melampaui dimensi pendidikan dalam pengertian sempit.
Lembaga ini berkontribusi pada pembentukan modal sosial,
penguatan kohesi komunitas, dan penciptaan ruang bagi kelompok-
kelompok yang paling marginal untuk berpartisipasi dalam
kehidupan sosial-ekonomi secara bermartabat. Dampak-dampak ini,
meskipun sulit diukur secara presisi, merupakan kontribusi yang
sangat fundamental terhadap pembangunan masyarakat yang inklusif

dan berkeadilan.
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Kelima, studi ini mengidentifikasi sejumlah research gap yang
signifikan dalam literatur tentang desain organisasi pendidikan
nonformal inklusif di Indonesia, dan menawarkan kontribusi teoritis
dan empiris yang relevan untuk mengisi gap tersebut. Agenda
penelitian yang diidentifikasi dalam bab ini diharapkan dapat menjadi
panduan bagi peneliti-peneliti berikutnya yang tertarik untuk
mengeksplorasi fenomena yang kaya dan penting ini secara lebih
mendalam.

PKBM Pemuda Pelopor adalah bukti hidup bahwa pendidikan
berbasis masyarakat, ketika dirancang dengan visi yang jelas,
dipimpin dengan integritas, dan dilaksanakan dengan dedikasi,
mampu menjadi kekuatan transformatif yang nyata dalam kehidupan
individu dan komunitas. Kisah lembaga ini bukan hanya tentang
pendidikan; ini adalah kisah tentang martabat manusia, tentang
solidaritas, dan tentang kemungkinan menciptakan masyarakat yang

lebih adil dan inklusif satu warga belajar pada satu waktu.
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BAB 4
SIMPULAN

A. DESAIN ORGANISASI ORGANIK SEBAGAI RESPONS
STRATEGIS TERHADAP KOMPLEKSITAS LAYANAN
Berdasarkan analisis mendalam yang telah dilakukan terhadap

desain organisasi PKBM Pemuda Pelopor di Kota Sukabumi, dapat

disimpulkan bahwa lembaga ini secara konsisten menerapkan model
desain organik yang fleksibel dan adaptif sebagai strategi
kelembagaan yang fundamental. Model ini bukan merupakan pilihan
yang bersifat pragmatis dan reaktif semata, melainkan cerminan dari
pemahaman yang mendalam oleh para pengelola tentang karakter
lingkungan operasional yang kompleks dan dinamis. Dalam kerangka

contingency theory yang dikemukakan oleh Lawrence & Lorsch (1967),

dan sebagaimana dikembangkan lebih lanjut oleh Daft (2024), desain

yang efektif adalah desain yang paling sesuai dengan tuntutan
kontekstual yang dihadapi organisasi. PKBM Pemuda Pelopor,
dengan basis warga belajar yang sangat heterogen mencakup pemuda
putus sekolah, individu dengan kebutuhan khusus, hingga pekerja
dewasa dengan keterbatasan waktu, secara logis membutuhkan
arsitektur organisasional yang jauh lebih cair dan responsif
dibandingkan lembaga-lembaga pendidikan formal yang beroperasi
dalam lingkungan yang lebih terstandarisasi.

Secara empiris, desain organik PKBM Pemuda Pelopor
termanifestasi dalam empat karakteristik yang dapat diidentifikasi

secara jelas dari hasil pengamatan lapangan. Pertama, tingkat
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formalisasi yang rendah namun fungsional: prosedur operasional
tidak dikodifikasi secara rigid dalam dokumen formal yang tebal,
melainkan  diinternalisasi melalui tradisi kelembagaan dan
komunikasi antar-personal yang intensif. Hal ini memungkinkan para
tutor untuk menggunakan pertimbangan profesional dalam
merespons situasi yang tidak terduga tanpa harus menunggu
persetujuan hierarkis yang memakan waktu. Kedua, desentralisasi
pengambilan keputusan yang memberikan otonomi substantif kepada
tutor dalam menentukan pendekatan pedagogis yang paling sesuai
dengan kebutuhan spesifik warga belajarnya. Ketiga, komunikasi
horizontal yang intensif yang memfasilitasi pertukaran pengetahuan
dan pengalaman antar-tutor secara langsung, tanpa harus melalui
rantai komando yang panjang. Keempat, fleksibilitas peran yang
memungkinkan seorang tutor berfungsi sekaligus sebagai pendidik,
konselor, fasilitator komunitas, dan penghubung antara warga belajar
dengan sumber daya yang tersedia.

Namun demikian, analisis kritis terhadap desain organik PKBM
Pemuda Pelopor juga mengungkap sebuah ketegangan yang harus
dikelola dengan bijaksana. Sebagaimana diperingatkan oleh
Mintzberg (dalam Daft, 2024), fleksibilitas yang berlebihan dapat
berujung pada apa yang disebutnya sebagai adhocracy trap, yakni
kondisi di mana ambiguitas peran, duplikasi upaya, dan
ketidakjelasan akuntabilitas melemahkan efisiensi operasional secara
keseluruhan. Temuan lapangan menunjukkan bahwa PKBM Pemuda
Pelopor berhasil menghindari perangkap ini melalui mekanisme
koordinasi informal yang kuat berbasis kepercayaan interpersonal dan
komitmen bersama terhadap nilai inklusivitas. Keberhasilan ini,
bagaimanapun, mengandung risiko ketergantungan pada figur-figur
kunci tertentu yang sulit diwariskan secara institusional. Oleh karena

itu, tantangan ke depan bagi lembaga ini adalah bagaimana
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mentransformasikan modal sosial yang bersifat personal ini menjadi
kapasitas kelembagaan yang sistemik dan berkelanjutan melampaui
individu-individu yang saat ini menjadi pilar utamanya.

Lebih jauh, desain organik PKBM Pemuda Pelopor juga
mencerminkan aplikasi praktis dari konsep Star Model yang
dikembangkan oleh Galbraith (2021), meskipun mungkin tidak
dengan label teoretis tersebut. Kelima elemen Star Model, yakni
strategi, struktur, proses, sistem penghargaan, dan kapasitas sumber
daya manusia, dapat diidentifikasi keberadaannya dalam desain
lembaga ini, meskipun dalam konfigurasi yang khas dan kontekstual.
Strategi inklusivitas yang jelas mengarahkan setiap keputusan
struktural dan operasional; struktur yang flat dan permeabel
mendukung proses kolaborasi lintas-unit; sistem penghargaan yang
berbasis pada makna dan pengakuan sosial mempertahankan
motivasi SDM di tengah keterbatasan kompensasi finansial; dan
kapasitas SDM yang terus dikembangkan melalui mentoring dan
pelatihan memperkuat kapabilitas kolektif lembaga. Keselarasan
antar-elemen inilah yang menjadi fondasi dari efektivitas

organisasional PKBM Pemuda Pelopor.

B. INKLUSIVITAS SEBAGAI PRINSIP OPERASIONAL, BUKAN

SEKADAR RETORIKA NORMATIF

Salah satu temuan paling signifikan dari penelitian ini adalah
bahwa komitmen inklusivitas di PKBM Pemuda Pelopor telah
melampaui tataran normatif dan retoris menuju manifestasi
operasional yang konkret dan dapat diverifikasi. Inklusivitas di
lembaga ini bukan sekadar klausul dalam dokumen visi-misi yang
tersimpan di laci pimpinan, melainkan prinsip panduan yang

memengaruhi secara nyata bagaimana sumber daya dialokasikan,
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bagaimana program dirancang dan dimodifikasi, bagaimana interaksi
antar-warga belajar dari berbagai latar belakang difasilitasi, dan
bagaimana keberhasilan didefinisikan dan dirayakan. Pendekatan
inklusivitas sebagai nilai inti (core values) ini sejalan dengan perspektif
Collins & Porras (2004) yang menegaskan bahwa nilai-nilai inti yang
autentik adalah nilai-nilai yang terwujud dalam setiap aspek perilaku
dan keputusan organisasi, bukan nilai-nilai yang hanya dikemukakan
dalam retorika formal.

Manifestasi paling konkret dari komitmen inklusivitas ini adalah
keberadaan kelas khusus bagi warga belajar berkebutuhan khusus,
yang menampung sekitar 20-25% dari total warga belajar lembaga.
Angka ini jauh melampaui rata-rata nasional untuk lembaga
pendidikan nonformal sejenis yang umumnya berada di bawah 10%,
dan menegaskan bahwa PKBM Pemuda Pelopor telah secara aktif
memposisikan diri sebagai lembaga inklusif dalam praktik, bukan
hanya dalam pengakuan formal. Yang membuat pencapaian ini secara
akademis menarik adalah bahwa kelas khusus ini tidak beroperasi
sebagai unit yang terisolasi, melainkan terintegrasi ke dalam ritme
kehidupan kelembagaan secara organik. Sebagaimana diidentifikasi
oleh Lawrence & Lorsch (1967) dalam konsep diferensiasi dan
integrasi, PKBM Pemuda Pelopor berhasil menemukan keseimbangan
yang produktif antara keduanya: diferensiasi layanan yang memadai
untuk merespons kebutuhan spesifik warga belajar berkebutuhan
khusus, sembari mempertahankan integrasi kelembagaan yang
menjaga kohesi dan identitas bersama seluruh komunitas belajar.

Dari perspektif dampak psikososial, lingkungan inklusif yang
diciptakan PKBM Pemuda Pelopor terbukti memiliki efek yang jauh
melampaui dimensi kognitif pembelajaran. Bagi warga belajar
berkebutuhan khusus, keterlibatan dalam komunitas belajar yang

menerima mereka sebagai bagian integral, bukan sebagai objek belas
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